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Abstrak
Riset ini mempelajari pengarab adwetn: plasticiger | /
padam. Scbagai akuvatornya, digunakan laruian alkali vanp terdini dar sodiam nidrok (NaO ) dan sod
masing-masing sebesar 5 % dazi binder (abu terbang). Penc) fui dilak
ratio (whr) yang berbeda, yzitu 0,30 untuk beton peopolimer tanpa p
geopolimer dengan pr:mmbah.m kapur padam. Pengu
penentuan nilal blocking ratio, s
J!}qpm Box quhngu 1 untuk pengujian werkability (Hwy
untuk beton geopelimer dengan whr €,30, diperoich bahwa dengan penambahan kadar pla
juga scmakin besat, sedangkan pada pengujian fTawaebdis
0,30 tdak memenuhi standar yang ditetapkan (0,6 — C
Jflow yang dihasilzan ddak teratur w a.l.;\.p\\. kadar pl
memenubi standar untuk self compact,
memungkinkan :cr;mli'.:y:aj?au.r.m.f“,

il 'ni'l'li?'nl 2

dengan dea water b'm(ll:r
y dan U335 unwek beton
{slnanp flone), frowabilify,
(e iudify, (1'.5_,u|.a|‘.n.1 L
mienuniekkan bahwa
(T, reter alic buion segar
diperoleh banwa nilal blecking ratio beron geopolimer dengan whr
. Untek beton geopolimer dengan wir 0,35, perabakan rilai slump
'l

yarg dilakukan o
‘an modulus clasusi

wer yarg, diberikan bertambah dengan teratur. Beton juga tdak
1g gespolymer concrete karcna memilkd wakiu pengikatan vang sangat cepat schingga tidak

5

Kata Kunci: Abu terbang, larutar alkali flowadi

! s ot 'y
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Abstra ¢t

This researchs is to stwdy ihe effect of plasiic
solution which coniist of sodinm “,...lox-f'e- MNal
with fwvo differsnt water bivder ratio (wbr),
of quicklime. The tesis covered were w a:i'::iﬂf:.l fuwp fesy flou
efm".'[dty mrodidis. Flowability and workability test wsed I -boze and s
that addition of tlacticizer, diameter o of fresh concrete
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alse fncreases, uf):.ej.ea. abill
nat fulfiil specfied standard (0,8 - 0,85). "Lbe concrere with wor 0,35, gives that ok
Plasticizer mereate regurally. The conerete were wof able to flow and does ot f
quickly bownded fime.

n b .
il standard of the sell compactn;
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1. PENDAHULUAN

Beber

= 1ton COy, v

paskan ke

apa waktu (erakhir ini

sebagai bahar per ‘il'."' lanjuinya, berbugad penelivian elah
beton sering meadipar | n untuk meminimalisas: naan semen
peduli dcr'gnn kelestanan hr'g‘ka.ng.m hidup. [1a 1 ini ‘Cb’lgl‘ bahin pengikar (biwdes) dala campuran
terkait dengan  pomanasan global vang  menjadi beton,  Salah  saw bahan  pegzsfan  yang mulai
perhatian  wama  seama  satw dekade  teraldhir, diperkenalkan dalam bidang konstriksi adaly th B ach
Pemanusan global discbabkan oleh emisi gas rumah «abu terbang), yang merupakan sisa pembaxaran baw
kaca, seperi CO: (karbondioksida), vang teradi bara. Hard'ito & Rargan (2003} [?] sena Harmono &
akibai akivitas manusia, seperd proses produksi Enck (2005){3] mengembangkan beton geopolimer
semen. Dart 1 ton semen Portland yang diproduksi, dimana abu terbang digunakan unuk menggantikan
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semua semen delam pembuatan beton. Sclain abu
terbang, kapur adalah salah saw bzhan campuran
untuk binder yarg sering digunakan, Kapur bereaksi
dengan bermacam-macam komponen pozzolan yang
halus untuk membentuk kalsium silika semen.

Ha: lainnya vang jugs harus dipcrhatikm dalam
pekerjaan konst heton adalah pemacdatan arau
vibrasi beton  (dilikukan pada pekerjaan
beton  bertelang  koavensional).  Pemadama  ial
bestyjuan untuk meminimalkan udara yang terjeba
dalam betor scgar schingga diperoleh beton yang
homogen dan tidak terdapat rongga-rongga di dalam
beton (.’;wg-—rww,, Sclama ini, proses pemadatan lebih
dikenal  dengan menggunaxan  vibrator,  Namun
proses ini belum mencapal hepadatan secara optmal,
Di samping itu, peagganaan alat vibrator pada d.mmh
vang | banguran dapat menimby
suAra yang mengganogd sekiarnya,

e

Qi

SCC (Sl Campacting Convrety merupakan solusi untuk
menjawab persontan diass karena tidak memerlakan
vibrator untak  pemadiaiannya, Qpc-h:!gﬂ‘ ganLeya,
aucakan bahan tambah {adwixtures) yvaitu plast
antuls membaniu beton melakukan proscs r:cm*uh an

derpan  sendiringa,  Sugiharta dkk, 2004
) 4 i
melakukan  studi penpgumaan abu werbang dr-.r.
plasticizer pada ,':'e;j' Compacting Conerete Sedangkar

dalam peaelitan in
pengganaan plasticizer pada Seff Cupacting Geopolymer
Concrefe dengan atau tanpa

kan dilakukan studi pengaruh

senambahan kapur padam.

mengetahu
Lepat

penelitian zersebur untuk
pa besar sadar plastieizer yang
mendapatkan fouwabilicy, workability, dan wafer binder

rtis yang opumam erhadap kuat tekan dan maodalus

untek

clast beton  geopolimer  tanpa  atau  dengan
campuran kapur padar.

2. MATERIAL

2.1, Abu Terbang dan Gegpafymer  Conirete

u terbang didefinisikarfebagai butiran halus hasil
ara atau bubuk batu bara
I C.618). Abu tethang dapat dibedakan mienjadi

yaire abu terbang v

pembakaran hatu

g normal vang dibasilkan

batubzara
s dan abu terbang keles C yang dihasilkan dard

barubara  anfrasit

atau

sara Jenis funste atau Jublitumens.

Yada pene <l:s;u,'1 an  abu

weolong
tergolonyg

T.L’1'I?|1U‘$,‘;

yar

Tabe 1. Komponen Kimia Abu terbang (%)
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Clegpuhymer  adalab sebuan senvawa silikat alumino
anorgenik  yang  disintesiskan dan babar-bahan
produk campicgan seperd abu terbang, abu kulit padi,

dll, vang banvak mengandung silikon can aluminium.
Beton  geopolimer  merupakan  produk  betor
geosinterix dimana reaksi pengikatan yang terjadi
adalah rcaksi polimerisasi. Dalum reaksi polimensasi
ini aluminium dan silikar merupasan
vang mempunyai pezanan peating dalan membentuk
ikatan polimer. Tkamn polimer
beton geopolimer berbentuk
seperti beton konvensional,

2.2. Larutan Alkali

ursur Jnsur

ving Lerjacl pads

1, bukan

amorf

i dalam
das  sadiwn

roksida (KOIT,

Larutan alkali yang paling banyak
geopolimerisasi adalah  komls

hidroksida (NaOF) awa kadium
dan sodium silikar atau kalivm silikat

Sodium hidroksida vang digamakan sehagal offedine
activater, berfangsi untek mercaksikan s @
dlan 87 vang erkandung « At ol
hingen d" 1

cdangkan
piS

dhdanne alan tert

1

asillan

neng

kuar,
memp

2.3,

Phastiviser

Plasticizer vang, digunik.r
Viscocrere-10 deny
mevapakan  suferpladi
ur‘.l-ln mﬂilg'n.ll‘ﬂl‘.‘ﬂ_'\ e
heton segay, menin

; v
vang fungsinys
nmrd;ui:m air pada
beton scgar
P da

Hi4H]

wkan

serta untuk 7
beton mutu tiny
campuran bevo

pacjang dan perkairii

i untuk

:1\ fjl::'l"\
air yang busar dan )
3. METODRE

3.1, Variasi Benda Uji

uji yang dibuat dalam peaclivan inl werdin dari

gco*m]':m-’::' den
camnpurin  kapur p
Beton geopolimer denaan campuran

NET jenis e

(beton umur

c.astisitas pada beton .

benda wji dapar dil

Jumlah keburvhan bal

self
geopolimer L‘rp1 penan 4
wbr (uater binder m.fm; = U3 mempunyal hnmpmi»i abu
terbang 10,8120 iy, kerikil: 17,1935 kg, pasir 29,3620
kg, air 3,2436 L;;, dan beton Hopohmcr dengan
penambahan kapur padam dengan wbr = 035
mempunyal komposisi  abu terbang 15 kg kapur
padam 5 ka; kerkil 20 lug pasir 20 ke air 0.4 kg

'H.r’rj it .'

ALY
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‘Fabel 1. Variasi Benda Uji

Kode i Plasticizer Umut
Benda wji (%) (hun)
TN 0.3 0 56, 28, 14, 7
B 63 1 56, 28,14, 7
C 03 . 13 56,28,14,7
03 2 56, 28, 14,7
i 03 25 56,28, 14,7
E 0,35 0 56, 28, 14,7
G 0,35 1,5 36, 28,14, 7
11 9,35 2 56, 28,14, 7
i 033 2.5 56,28, 14, 7

¥cbutuhan laruran alkali juga perlu direncanakan,
Presenuase larutan alkali direrapkan sebesar 10 % dasi
binder, sodium silikat sebesar 5 % dan sodium
hidroksida (NeOF) 5 %. Jumlah kebutohan larutan
alkall dapar dilihat pada T'abel 2.

Tubel 2. Jumlah Kebutuhan Tarutan Alkali per 5
Benda uji

=0 NuOIf 14M Sadium
e Silikat
Benda uji Serpihan Cuiran k
(ki) (kg) ()
A 02164 0,3222 0,3406
H 0,2184 0,3222 0,3406
G 2184 0,3222 0,5406
D 0,2184 0,3222 0,5406
[Eh [ 03222 05406
1= 0,396 1
G 0,596

3.2. Flwadiiity

Unvuk pergujian fouabiil iuanakan {-Shaped Box
juga dwedish Box. Bentuk L-Shaped Box

2 Gambar 1.

atau discbat

yung berbeda

abed Box dapat mengukur st
: i
i dan stabilsy.

SCC, seperii b

pal nerikut,

0,80 0,85 )

Aientukan  berdesarkan
ketinggian aliran beton suat berhenti meagalir, seperd
Gambar 2

1 dan I

Perhitungan waka sant pengujian fonabidly digunazan
3 buah siapuatcs, Perhitungan wakwa sigpiwateh dimulal
L-Shaped  Box diangkat araa  dibuka
: periamz, pencataian wakwe  dihentikan
at aliren beton mctapai

saal  gale

warts batas 20 ¢m
kedua dan ketiga,

{1203, sedangkan

vk Jrei

pencatatan waktu dihentikan pada szat aliran beton
mencapal gars batas 40 em (140) dan ujung I.-Shaped
Box (Flawax).

=

L

Gambar 1. L-Shaped Broe

3.3. Workability  (Stump Do)

Untak pengujian mwonkebilily (shoup flog  diguen
Siump  flew  dapat
diamerer aliv beton segar. Nilal sl

shith  eone. mengukur

hiesaran

e
o

Chewon 30

bervariasi antara G00-7 n mmenu
Nati e (200013,
dizmeter alir beton segar anmra 455810 mm {18-32
inches). Wakwu yang dibutubkan Mencapii
dtameter alir betoa segar sebesar 30 cm (FF30 atau
T50) bervariasi antara 2 — 10 dedk.

mm, sed

4,

of Ready Mixed Concrete Assoda!

urituk

Gambar 2. Pengukuran [ dan H: pada L-Shaped Box

VPengujian warkabitity (luwt flow), shimp cons diangkat
perlahan-lahan schingga beton mulai mengalir, Aliran
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beton harus  bersambung, tdak boleh terputus.
Stopwarch mulai dijelankan pada saat beton mulai
mengalir dan dihentikan sampai oy flow beton
mencapai - diameter 50 cm (5150), kemudian
dilakukan pengukuran untuk diameter maksimum
yang dicapai (§Tmrax.

4. HASIL DAN PEMBAHMHASAN
4.1. Pengujian [owabifity

Hubungan ants ad
dengan nital 1720, Twax dan bis

»ada Gambar 3, Gambar 4,

vang diberikan
g ratiy dapat dilihas
an Gambar 5.
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Gambaz 3. Hobungan Kadar 2/

T20
2 = |
v
<l W =5 il
hj— - : —_——
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o 0.5 1 - 2 25 ]

kadar viscacrate-10 (%)
wor= 0.3

Gambar 4. Hubungan Kadar Plaitiazer dengan Nilai

Trax

0.1 4 -

0.08 {-— - SO

006 I—---—-—— i 1 _

R TRV e, SN

&l

adFprs S s
Frl et . e i
0 X3 . .8 2 25 3 |
hadar viscocreie-10 (%)

Gambar 5. Hubungan Kadar Plattiazr dengan Nilai
B:’ummg Ratin

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa
dengan berambahnya kadar plastierzer yang diberikan,
wakiu pengaliran beton geopolimer untuk menczpai
ttik 720 menjadi semakin peadek. Kadar pla
juga mempengarehi waktu yang dibutuhkan beton
untuk mencapai tuk maksimum pengaliran. Semalin
besar kadar plisticiger yeng diberikan, beton akae
memiliki wakta pengaliran yaag lebib panjang
Gambar 4, sedangkan pada Gambar
nilai blocking ratie maksimum dicapal pada
geopolimer va B dengan k;td:\r‘f.,’;m;.sﬂ_r. se
%. Penambahar kadar pi

1,5 % menurunkan nilai blec,

3 LLI:’}] oy

2 % dan 2,5 %.

Blocking juga tcrlibat secars visual, yakni pada sam
agregat kasar menumpuk diantara seisreement
Beton juga ddak mencapal swbifity karena apr
kasar ddak terdistribusi dengan baik pada permu]
beton sepanja

dorezontal part bin \u\q,. ujung {54

Box. Pada saa bat bahwa beror

membenzuk gl

wieiid layer.

mbahan .qu, )ldl‘n 1
120, 140, rmaupun n
schabkan karena beton mea

udak memungkinkan
penpujian  der

vang sanga: cup,u v-hm&_;
crigdinga fowabiily  pada
menggunakan [L-Shaped Box.

4.2. Pengujian Workability  {Stomp Pl )

Grafik hubungan kadar plosii iver dengan nilal

).3) dapat _Lhar pada Gar

e beion (e

6.

Gambar ¢

) m.‘r:‘p(r]:]m' an babwa sen

':.'"}_| C'l)L“ wan huu\u SCI AL -'.JL;H:Ni
pdla timmctv alr beton sepur yarg  dipero.eh
walaupur: hampir semua variasi beton tidak museapsi

Srp flow dengan diameter 50 i (350).
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Pepambahan  kapur padam pada adukzn beton
geopolirncr ternyata  cukup bcrpcngaruh pada
workability beton atau nilai shump ﬁow. Kapur padam
yang ditambahkan mempercepat proses pengikatan
yang terjadi antar bahan susun beton sehingga pada
pengujian workabilily, pcrubahan nilai shp flor yang
dihasilkan tidak teratug@yalaupun kadar plasticizer yang
diberikan bertambzh. Seperti pada beton geopolimer
dengan  wbr 03, hampir semua variasi beton
gcopavii:11cr dengan penambahan kapur padam juga
tidak mencapai shoap fav dengan diameter 30 cm
(T50). Grafik hubungan kadar plasiicizer dengar. nilai
shimp flow beton (whr 0,35) dapat dilibat pada Gambar
7

) e
T | e — }_./\4.!._ S -
300

w~EEl— —
00 —

]

1.5 2
ka dawiscocrefa- #i:)

: -n—wu!:a.sli J
Gambar 7. Hubungan Kadar Plasticrzer dengan Nilai
Stump Flow (whr0,35)

4.3. Pengujian Kuat Tekan

Perubzhan nilai kuat tekan beton geopolimer (wér 0,3)
berdasarkan kadar plasfinger dan wnur beton dapat
dilihat pada Gambar §.

a 7 14 21 28 5

42 49 5B
umur beton {hari ‘

[ A% =81 %) - COS%) = 3 (2% E@25%] |

Gambar 8. Perabahan Nilai Kuat T'ckan Beton
Geopolimer (wbr 0,3) dengan kadar plasficizer yang
Lierbeda

mbar 8 memperlihatkan bahwa beton geopolimer

pa penambahan kapur padam (wbr 0,3) dengan
variasi A (tanpa penambahan plasticizer) nilai kuat
tekannya cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya umur pengujian beton. Sedangkan
1:“011 geopolimer dengan penambahan  plasticizer
(varasi B, C, D dan E) nilai kuat tekannya lebih
rendah  apabila  dibandingkan  dengan  beton
geopolimer tanpa plasficizer (variasi A}, walaupun
mempunyai meningkat  dengan
bertambahnyz umur beton. Tedihat bahwa dengan
€B:0y 2 penambahan plasticizer pada beion geopolimer
tanpa penambahan kapur padam (dengan wbr (,3)
dapat menyebabkan ieradinya penurunan nilai kuat
tekan,

kecenderungan

Perubahan nilai kuat tekan betor geopolimer dengan
penambahan kapur padam (wér 0,35) berdasatkan
kadar plartiizer dan umur beion dapat dilihat pada
Gambar 9.

o v W 21 = ] =3 8 =
i bten |}

ren —— i

Gambar 9. Perubahan Nilai }\F! Tekan Beton
limer {nér 0,33)

Gambar 9 memperlihatkan bahwa nilai kuat tekan
beton geopolimer dengan penambahan kapur padam
meningkat  seiring
peagujian beton, DPerubahan  viskositas  akibat
penzmbanan  pladidzer juga  tidak menyebabkan
penurunadfilai kuat tekan beton kecuali pada beton
variasi H umur 36 har dan veriasi G wnuor 28 han,
Abu terbang dan kapur padam dapat berfungsi
dengan baik sebagai binder walaupun kadar silika dao
alumina yang dimilik: abu Lerbang sangat rendah.

dengan  be

ambzbrya  umur

Dari keseluruhan hasil pengujian kuat tekan yang
diperolel, terlihat jelas bahwa kuat tekan beton
geopolimer dengan penambahaa kapur padam jauh
lebih  tinggi  dibandingkan kuat tekan  beton
geopolimer kapur padam.
Penambahan kapur padam scbagai campuran binder
terbuku dapat digunakan uniuk meningkatkan reaks:
pada beton geopolimer.

tanpa penambahan

un
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4.4. Pengujian Modulus Elastisitas

Hasil pengujian modulus elastisitas beton geopolimer
dengan wbr 0,3 dapat dilihat pada Gambar 10,

o ———————
O3
fds o) e - ——
ABROS
AL
3LuMZ
2MLEA

a0 fe———— N

ambar 10. Perbandingan Nilai Modulus Flastisitas
Beton Geopolimer (whr 0,3)

Hasil pengujian nilai modulus clasdsitas (E) umuk
beton geopolimer (fngan whr 0,3, terlihat bahwa
beton geopolimer memiliki nilai modulus clastisitas
yang rendah. Nilai modulus elastisitas tertinggi dicapai
oleh variasi beton A pada umur 56 han sebesar
5001,3795 MPa. Secara keseluruhan, beton yanog
dihasilkan dapat dikatakan tidak getas. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan abu terbang sebagai
binder yang tidak dapat mengikat bahan susun beton
dengan baik hingga mecnjadi massa padat yang
memiliki kuat tekan yang tnggt.

Seluin itu, dengan umur pengujian yang lebih panjang,
nilai modulus cffsitas beton juga meningkat. Pada
beton variasi B-56 dan 1D-28, nilai perpenackan ( p)
tidak tcrbaca pada dia/ compressometer schingga nilai
modulus clastisitas beton tidak dapat dihitung. Pada
beton dengan tambahan plasticzer, nilai modulus
clastisitas maksimum dicapai olch heton variasi B-28
dan D-56, dengan kadar plastideer masing-masing
scbesar 1 % dan 2 %,

Hasil pengujian modulus elastisitas beton geopolimer
dcngzn pcnambahau ki}mr padam {(whr 0,35) dap‘at
dilihat pada Uam'“ 11.

Hasil pengujian nilal modulus elastsitas (F) unwk
beton geopolimer dengan penambahan kapur padam
(wbr 0,35), terlinat bahwa beton memiliki  nilai
modulus clastisitas lebih tingpi dibandingkan dengan
beton geopolimer biasa, [{ffal ini discbabkan karena
campuran abn terbayg dan kapur padam dapat
berfungsi dengan baik schagai binder, walaupun kadar
silika dan alumina yang dimiliki ebs ferbang sangat
rendah.

Umu b ng o p T

GisW  Hew  1gsW |

. |

[“Fiow

Gambar 11. Perbandingan Nilai Modulus Elastisitas
Beton Geopolimer (whr0,35)

Nilai modulus clastisitas tertinggi dicapai olch beton
variasi [1-56 scbesar 13985,8190 MPa. Pada umur
pengujian 28 hari, nilai modulus elasdsitas 1eningg:
dicapai oleh beton variasi A tanpa phasticiger, scbesar
13000,8285 MPa. Kadar plasticizer yang diberikan juga
tidak terlalu mempengaruhi pilai modulus clastisitas
walaupun kadar yang diberikan bertambah. Hal iri
terlihat dari perubahan nilai modulus elasusitas yang
diperoleh, yang cenderung tidak teratur. Berdasarkan
kescluruhan hasil pengujian modulus elasisife (E),
dapat diketahui bahwa beton geopolimer dengan
penambahan kapur padam memiliki kualitas yang
lebih baik dibandingkan dcngan beten geopolimer
biasa.

5. SIMPULAN

Setelah  dilakukan  pencliian  tentang  pengaruh
penggunaan plasicizer pada self compacting geopolymer
concrete dan gegpolymer concrefe tanpa atau dengan
pacam, disimpulkan
beberapa hal sebagal bertkun:

penambahan  kapur dapat

a. Beton Geopolimer tanpa Penambahan Kapur
Padam (#4- 0,3)

i. Penambahan kadar plasticizer yang terus meningkat
akan menghasilkan diameter alir beton segar yang
semakin besar, walaupun hampir semua varasi
beton geopolimer tidak mencapal nilai s fow
dengan diameter 30 cm. Demkikian pula pada
pengujian  fowability, blocking ratio  yang

tidak dengan yang

ditetapkan (0,8 — 0,85, Nilai blacking ratio weriingy
dicapal olch beton geopolimer variasi B (kadar

BBsticizer  yang  diberixan 1 %) scbesar

0,0712.Dengan demikian  beton  geopolimer

dengan #br 0,3 tdak dapat dikategorikan sebagai
self compacting gespolymier concrele.

nilal

dipercleh sesual syaral




Semakin besar kadar plasiezer yang diberikan,
wzktu pengaliran beton unwk mencapai titik 720
menjadi semakin pendek, namun waktu pengaliran
untuk mencapai tink maksimum menjadi lebih
panjang.

Sccara  umum, viskosi? yang teradi  akibat
penambahan  plasticger dapat menurunkan nilai
kuat tckan beton geopolimer tznpa kapur padam.
I{al ini dapat dilihat dari hasil pengujian bahwa
nilai kuat tekan dan modulus clastisitas tertinggi
dicapai oleh beton geopolimer tanpa plasticizer
(variasi A) pada umur pengujian 56 hari, berturut-
terar sebesar 0,8465 MPa dan 5001,3795 MPa.

. Beton Geopolimer dengan  Penambahan

Kapur Padam (w6r 0,35)

Perubzhan nilai shewp flow yang dihasilkan tidak
teratur walaupun kadar plasticizer yang diberikan
bertambah, Sepert pada beton geopolimer dengan
wer 0,3, hampir semua variasi beton geopolimer
dengan penambahan kapur padam jugz tidak
mencapai shop flaw dengan diameter 50 cm.
Dercikian pule wakwn pengikaran yang terjadi
sangat  cepat schingga  tidak  memungkinkan
terjadinya  flawability pada  pengujian dengan
menggunakan L-Sheped Box. Deagan demikian
beton geopolimer dengan penambahan kapur
padam (whr 0,33) juga tidak memenuhi standar
untuk dikaregorikan scbagai self compacting geapolymer

colterale

Nilai kuat tekan dan modulus elastisitas beton
geopolimer dengan penambahan kapur padam
{(whr 0,33) cenderung meningkat sciring dengan
bertambzhnya umur pengujian peton.

Flal ini terlihat dengan pilal kuat tekan tertinggd
dicapai olch beton variasi F (umur pengujian 56
hari, dengan kadar plastiiger = 0 %) schesar
227271 MPa. Serta nilai modulus elastisitas (JZ)
terdnpgl dicapel oleh beton vardasi H (umur
peagujian 56 hari, dengan kadar plasticizer = 2 %)
sebesar 129858190 MPa.

REKOMENDASI

Perla penelivian wentang self compacting geopolymer
4 sengpunakan abw terbang kelas F
vang mentiliki kadar sitika dan alumina yang tinggi,
schingga akan memperbaiki muta beton yang
dihasilkan.

concrete deng

. Perlu penclitian lebih lanjut tentang campuran abu

teiang dan kapuar padem sebagai binder dengan
memperkecl]  kadar  aéw rerbang yang  dipakai
{maksimal 25 % dari binden

|
1]

2
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. Penambahan lan.?1 alkali scbagai akivator harus
i

lebih bervariasi kadarnys, agar diperoleh kadar
larutan alkali yang tcpat untuk kcbutuhan beton
geopolimer dan self compacting geopalymer concrede.

. Perlu  dilakukan peneclitian  tentang  beton

geopolimer  dengan menggunakan  sodium
hidroksida dan sodium silikat murnj

Curing beton geopolimer sebaiknya dilakukan pada
suhu tinggi (cipanaskan di dalam oven) agar
menghasilkan mutu beron yang lebih baik.

Penentuzn nilal wafer éfnder ratio (wbi® harus lebih
diperhatikan terutama untuk fivder yang berupa
pogzolan karena daya scrap pegzelan berbeda
dengan daya scrap semen.

. Perlu cvalussi §pih lanjur tenwang pemakeian

pozzolan dengan jumlah benda i dap vanasi yang
dibuat agar diperoleh data yang lebih akurat.

DAFTAR PUSTAKA

Roy, DM. (1999) “Alkali-Acdvated Cements,
Opportunitics and Challenges”, Cewent and
Concrete Research 29 (2), 249-254

Hardjito, D. and Raagan, B, V., 2005,
“Devetgpment and Prope@Qs of Lon-Caleinm
Abu tevbang-Based Geopobymer Congets, Reseaseh

Report GCT Facdly of Enginzeriiz”, diakses 24

Januari 2007,

htp:/ fwww.google.com/ geopalymer

Hartono, Budi. dan Sutanto, Frick, 2003,
"Pencliian Beton geopolimer dengan Abu
terbang untuk Beton Strukrural”, Tuger
Akbir 8T Fakultas  Teknik  Sipil  dan
Perencanacn  —  Universitar  Kritten  Petra,
Surabaya

Sugiharto, Handoko, dkk., 2001, “Penggunaan
Abu terbang dan Viscocrete pada Self
Compacting Concrete”, Dimensi ik Sipil
Vol 3, No. 1, Jwinisan Teknike Sipil, Vakidias

Tednik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Kristen Petra
National Ready Mixed Concrere Association,
2004, “CIP 37 — Self Consolidating Concrete
(SCC), Comerete in Practice (What, Why and
Ilow?j”, diakses 23 [ebruari 2007,
hutp:/ /www.google.com/sce

American Concreie Insttute, 1996, “A4ASTM
Standards in ACT 301 and 318”7, ACL




Ade Tisantone, Peggic Gladies [, 2009, Pengaruh Penggunaan Plasticizer... Media Teknik Sipil, Vol. IX, No.2, Hal 1-8

[7] Kemgpterian Ncgara Lingkungan Hidup, 2000, [9] Wallal, S, E., Rangan, B, V., 2006, “Low-Caleinn

Jy — Bostom Ash dan Pemanfaatannya”, Abu terbang-Based Geopolymer Conrete: 1.ong-
diakses 25 Januari 2007, Terwe Properties”, Research Report GC2 Faenlty
http:/ /www.google.com/fly ash of Engineering, diakses 24 Januari 2007,
[8] PT. Sika Indonesia, 2005, “Conerete Admixture-
Sika Plasticiger”




Jurnal_2.pdf

ORIGINALITY REPORT

8.. 8-,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

Os

PUBLICATIONS

Os

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

media.sipil.ft.uns.ac.id

Internet Source

B%

hp.anamai.moph.go.th

Internet Source

<1%

Exclude quotes Off
Exclude bibliography  On

Exclude matches

< 8 words



	Jurnal_2.pdf
	by

	Jurnal_2.pdf
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


